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é dan pulang dalam konteks ini -

Y ‘atu pertanyaan yang meng-
S gelitik dapat saya ajukan di
awal artikel ini. Apakah hajiitu
mlanan pergi ataupulang? Secara
iah, kita sering menyebut orang
yamkan haji, disebut pergi haji.
Sef jamaafl selesai menunaikan
hajinya, kita menyebutnya pulang
haji.'Orang yang meningyal juga
! \diumumkan dengan, “telah
ke rahmatullah”. Makna

m&hmakna ‘lahiriah. Rumah

Jfiskiknya adalah titik atau awal se-
‘seorang yang pergi haji. Dan ru-

‘mah uﬁa tempat ia berlabuh
setelal bihbkumndmf 40 hari me-
laksanakan ibadah haji. i
...Namun ketika berbicara hakikat
haji, maka haji

aka haji sesungguhnya per-
jalan pulang menuju Allah SWT.

Sejak awal prosesi haji, seseorang
'yang memutuskan dirinya melak-

penting. Ia mulai menyetorkan
uangnya ke bank guna menda-
patkan porsi haji. lapun mulai
mendaftarkan dirinya mengikuti
nanasik dtiixi?m tclartentu. Tidak
+alah penting persiapan lainnya

n lainnya:

“Sepintas apayangdi ya

adalahhal biasa. Namun dibalik ifu,

1 yangtelah diputuskannya sama
Mya—menﬁnjam istilah Ibn
‘Arabi—ia telah melakukan ruju’
ikhtyari (kembali kepada Allah
dengan'suka rela)..Ia tela menyi-
sihkan"sébagian besar kesena-
ya
ibadah'haji. Ia rela menunda kese-
kesenangan 'yang lebih"abadi;
froe "]1];1?‘ .

s

: é%elahjumy&; ;;ada‘saat akan'

terbang ‘menuju ‘Madinah atau
, iapunbelajar meni

‘. apapun yang selama ini‘ia cintai.

Sekaya apapun ‘calon haji, berapa

i potong bajulah yang dapat ia bawa.
: Berapa gram emaslah yang bisa"

dibawanya dan seberapa banyak
ing yang bisa-diangkutnya. Dan

. 'lebih'penting dariitu, sedalam

- mpundntanya‘kepada anakn

ya

keluarganya, tidak ‘ada pilihan
lain/maka ag:ruanya harus ia
‘yang telah dirancangnya bersusah
.B?Dysg{tetap harus ia tinggalkan.

bil yang setiap haridielusnyadan’
‘tak pernah mengizinkan setitik-
-ebupun lengket di mobilnya yang

-mengkilap itu, harus ia tin,

¢ Lalu apakah yang ada di dalam
tasnya dan hampir. memenuhi
seluruh ruang yang ada di sana.
Jawabnya adalah kain atau pakaian
ihram dan segala pakaian yang
umumnya sérba putih. Apa makna
dari itu semua? la sesungguhnya

anya membawa kain kafan yang

untuk’bisa menunaikan '

tikapapun rumah

akan dipakainya untuk menghadap
Allah SWT. Pakaian yang umumnya
serba putih di dalam tasnya me-
rupakan simbolisasi ketulusannya
untuk kembali kepada Allah. Harta
andaikata Allah SWT benar-benar
memanggilnya di tanah suci, ia telah
siap untuk kembali. Bahkan per-
mintaannya adalah jenazahnya
tidak dibawa pulang dan cukup di-
makamkan di tanah suci.

Jika demikian, haji adalah per-
jalanan pulang menuju Allah. Justru
rumah atau kampung yang ia ting-
galkan bukanlah tempat di mana ia
berasal. Tempat asalnya yang hakiki
adalah Allah SWT. Ketika haji, ia
sebenamya sedang kembali ketem-
patasalnya. Olehsebabitu, apayang
menyebabkan jamaah haji rela
menerima kondisi apapun di tanah
suci, kondisi yang tidak nyaman
sekalipun bahkan melelahkan dan
menyakitkan, dapat dijelaskan dari
perspektif ini. Sama halnya jika ia
memeroleh rasa damai dan tente-
ram ketika berada di Madinah Al-
Munawwarah dan Makkah al-Mu-

* karramabh, juga dapat dijelaskan.

Jawaban sederhananya adalah,

. jikaberadadirumah, apayang Anda

rasakan? Rasa damaikal, tenteram,
tenang dan penuh kebahagiaan?
Ketika berada di kampung halaman,
tempat di mana kita dilahirkan,
suasana batin yang bagaimanakah
yang kita rasakan? Jawabannya
adalah rasa damai dan tenang, Me-
ngapa? Karena kita berada di tempat
asal. Karenaitulah, secara psikologis

‘amat mudah memahami menga-
_paorangrela bertarung nyawa un-

tuk bisa sampai ke kampung ha-
lamannya pada saat ‘idul fitri. Wa-
laupun peristiwa itu sulit dipa-
hami secara ekonomis.

‘Dalam sejarah haji, fenomena
hajisebagai perjalanan pulang relatif
lebih mudah dipahami. Bagaimana
tidak, jika perjalanan haji harus
ditempuh berbulan-bulan melalui
kapal yang berlayar di samudera
luas. Tanpa diundang, orang satu
kampung akan ikut menghantar
sang calon haji. Seakan momentum
itulah akhir pertemuan mereka.
Apakah akan kembali atau tidak,
bukanlah satu persoalan. Mereka

-hantarkan sanak familinya, sama

artinya mereka ikhlas kehilangan.
Suasananya dramatis sekali. Pergi
haji pada masa itu identik “kema-

‘tian.” Jangan bayangkan moda

transportasi haji dahulu sama ting-
kat keamanannya dengan hari ini.
Haji sebagai perjalanan pulang
adalah simpul dari ibadah haji itu
sendiri. Makna talbiah yang di-
lantunkan calon haji bermakna
kepasrahan dan ikrar teologis. Tidak
ada sesuatupun yang kita pen-
tingkan dalam hidup ini kecuali Al-
lah SWT. Panggilan apapun yang

Haji adalah p
Allah. Rumah at;
galkan bukanla
berasal. Tempa
‘adalah Allah

menggiurkan mata syahwat, tak
menggoyahkan keyakinan kita
kepada Allah SWT. Lok e

Demikianlah, pada saat calon
haji berada di depan Ka'bah, dengan ',
pakaian ihram putih, ia pasrahkaan .
dirinya kepada Allah secara'total. Ia
benar-benar “telanjang”. Tidak ada-
'pun sesuatu apapun yang ia sem-
bunyikan karena memang tak ada
Kang luput dari tatapan Allah. Beda -

alnya ketika ia di kantor, beradadi
kursi kewibawaannya, dan segala .
kepalsuan lainnya. Dihadapan.
sungguh tak ada kemampuan ber-
lindung dari kedustaan diri. L

Dalamsuasanaitulahialaporkan '
dirinya kepada Allah sembari me- !
minta permohonan ampunan dan ;.
kasih sayang Allah SWT. “Rabbana
zhalamna anafusana wa in lam
tanghfirlana wa tarhamana, lana- . '
kunanna min al-khasirin.” (Ya Al- _
lah ka-mi telah menzhalimi diri
kami. Jika tidak engkau ampunika-
miya Rabb dan tidak pulaengkaau -
sayangi kami, jadilah kami orang-
orang yang merugi). A

Lebih-lebih ketika jamaah haji
berada di ‘Arafah dengan pakaian
ihram yang sudah berdebu, Wajah
yang kusut, badan, yang tidak di-
sentuh minyak wangi, pada saat’
itulah ia merasakah dirinya yang:
otentik. Diri yang sebenarnya tak
memiliki apapun. Sebaliknya jus-
tru dirinyalah yang dimiliki oleh
Sang Mahapemilik. : &

Ia rebahkan wajahnya' di' bumi
‘Arafah, Ia berbisik kepada Allah, “Ya
Rabb...izinkan aku menghadapMu,
walau dosaku sebanyak debu yang, ,
bertebaran di padang pasir. Izinkan
akumenyebut namaMuyaRabb,wa~ "
. lau dosaku sebesargunsgggangada i
di muka bumi ini. Ya Rabb, jangan
Engkau paling wajahMu dariku wa
lau hanya sekedar kedipan mata.,:
Sambutgﬁ permohonan WRZ‘;inW
yanglemah tak berdaya iniya Rahim.
Jangan Kau biarkan aku dalam ke-
hampaan kasih sayangMu. Tak sar
gup aku memohon ampunan kepa**
daMu ya Allah, karena banyaknya
kezaliman dan kemaksiatan yan,
telah aku lakukan selamaini. Hatiku
gelap karena banyaknya noda dan
dosa yang melekat di diriku. Namun
kemana lagi aku memohon maghfi-
ral ini ya Rahim, kalau tidak kepa-
daMu. Aku tahu Engkau marah ke- .
padaku, tapi aku yakin kasih sa-
yangMu mengalahkan amarahMu.

Sayangi aku ya
“engkau, tinggalkan aku’tanpa
-bimbinganmu ya Tlahi. Tatap
\akuybng penyh harap kepadaMu.”
orang haji yang larut dalam

(Kaclila

iat

a harapan 1adap
haji'Indonesia jadi kenya-
taaan. Wallahu a'lam bi al-shawab.
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